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ABSTRACT

Financial statement fraud is still common in Indonesia. The purpose of this study
is to prove the effect of the fraud hexagon theory in detecting financial statement
fraud. The independent variables in this study are financial stability, CEO
education, state-owned enterprises, whistleblowing system, total accruals and
CEO duality. While the dependent variable in this study is financial statement
fraud as measured by the Z-Score Model. The number of samples in this study was
290, which came from 58 companies. Purposive sampling is a technique in
determining the sample. Logistic regression was used to analyze the data. The
results of the study prove that CEO education and CEO duality have an influence
on financial statement fraud. Meanwhile, financial stability, state-owned
enterprises, whistleblowing system, and total accruals have no effect on financial
statement fraud.

Keywords: Fraud, Fraud Hexagon Theory, Financial Statement Fraud.



ABSTRAK

Financial statement fraud masih sering terjadi di Indonesia. Tujuan
penelitian ini ialah untuk membuktikan pengaruh fraud hexagon theory dalam
mendeteksi financial statement fraud. Variabel independen pada penelitian ini
ialah financial stability, CEO education, state-owned enterprises, whistleblowing
system, total accrual serta CEO duality. Sedangkan variabel dependen pada
penelitian ini ialah financial statement fraud yang diukur dengan Z-Score Model.
Banyaknya sampel pada penelitian ini yaitu 290, yang berasal dari 58 perusahaan.
Purposive sampling ialah teknik dalam menentukan sampel. Regresi logistik
digunakan untuk menganalisis data. Hasil dari penelitian membuktikan CEO
education dan CEO duality mempunyai pengaruh terhadap financial statement
fraud. Sedangkan financial stability, state-owned enterprises, whistleblowing
system, serta total accrual tidak mempunyai pengaruh terhadap financial
statement fraud.

Kata Kunci: Fraud, Fraud Hexagon Theory, Financial Statement Fraud.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan ialah laporan yang disusun perusahaan di jangka waktu
tertentu yang ditujukan pada para pemakai laporan keuangan yang
memperlihatkan keadaan keuangan, kemampuan, dan hasil dari kegiatan operasi
yang dilakukan oleh perusahaan. Oleh pihak internal, laporan keuangan dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen. Sedangkan oleh investor serta
kreditur sebagai pihak eksternal, laporan keuangan menjadi dasar untuk
memutuskan apakah akan melanjutkan investasi pada suatu perusahaan dan
apakah akan meminjamkan uang kepada perusahaan tersebut (Syifani, 2021).
Penyusunan laporan keuangan perlu dilakukan secara jujur serta disesuaikan
dengan SAK yang telah dibuat 1Al. Akan tetapi, pada kenyataannya manajemen
perusahaan tak semuanya menyadari begitu berartinya laporan yang bersih serta
terbebas dari suatu fraud (Yesiariani & Rahayu, 2017). Hal seperti itu disebabkan
perusahaan menginginkan apa yang ditampilkan kepada para pemangku
kepentingannya ialah citra yang baik. Jika informasi pada laporan keuangan
diberikan untuk kepentingan pihak tertentu, maka informasi tersebut tidak
memberikan keadaan yang sebenar-benarnya dan berisiko terjadi suatu
kecurangan ataupun fraud. Tindak fraud saat menyajikan laporan keuangan
disebut juga dengan financial statement fraud (Mintara & Hapsari, 2021).

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud ialah
tindakan yang disengaja serta melanggar hukum dengan melakukan manipulasi
dan memberikan laporan yang salah pada pihak lain untuk mendapat keuntungan
bagi diri sendiri ataupun kelompok. Fraud terdiri dari tiga kategori utama: asset
misappropriation, corruption serta financial statement fraud (ACFE, 2022).

Kategori fraud dirinci pada gambar di bawah ini:



Asset
misappropriation

$100,000 @

Corruption

$150,000

Financia
statement fraud

$593,000

& Median loss

Percent of cases

Gambar 1.1 Kategori Fraud
Sumber: ACFE (2022)

Menurut survei ACFE (2022), kasus financial statement fraud ialah kasus
dengan jumlah paling sedikit yakni 9% apabila melihat kasus asset
misappropriation sebesar 86% serta corruption sebesar 50%, akan tetapi financial
statement fraud mengakibatkan kerugian yang paling besar yaitu $593.000.

Menurut ACFE, financial statement fraud ialah perbuatan oleh para pejabat,
petinggi perusahaan ataupun pemerintahan untuk menyembunyikan situasi
keuangan yang sesungguhnya dengan merekayasa keuangan pada saat menyajikan
laporan keuangan untuk mendapatkan laba. Ada banyak hal yang bisa
mengarahkan manajemen berbuat financial statement fraud, contohnya ialah
konflik kepentingan antara manajemen (agent) dengan investor (principal), yang
mana investor selalu menuntut peningkatan kinerja perusahaan setiap tahun
supaya nilai perusahaan di bursa efek meningkat. Dengan adanya tuntutan
tersebut, maka perusahaan akan menjalankan banyak cara untuk memenuhi

tuntutan investor, walapun dengan cara curang yaitu fraud (Rahmayuni, 2018).
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Gambar 1.2 Industri yang Terdampak Fraud
Sumber: ACFE (2022)

Kemudian menurut ACFE (2022), sektor keuangan dan perbankan ialah sektor
dengan kasus fraud terbanyak, yaitu sebanyak 351 kasus dimana 11% nya itu
merupakan kasus financial statement fraud. Salah satu praktik financial statement
fraud di sektor keuangan ialah kasus yang terjadi di PT. Sunprima Nusantara
Pembiayaan (SNP Finance) di tahun 2018. Berdasarkan pemeriksaan OJK, SNP
Finance terdeteksi sudah melakukan penyajian laporan keuangan yang tak
menggambarkan keadaan keuangan yang sesungguhnya. SNP Finance melanggar
ketentuan pasal 55 ayat (1) Peraturan OJK Nomor 29/POJK.05/2014 mengenai
Pelanggaran Usaha Perusahaan Pembiayaan. Dalam hal ini, SNP Finance diaudit
oleh KAP Satrio, Bing, Eny serta rekan yang ternyata KAP mitra dari Deloitte
Indonesia. Kegagalan dalam mendeteksi serta memberikan opini wajar tanpa
pengecualian menyebabkan Akuntan Publik Marlinna dan Merliyana serta KAP



Satrio, Bing, Eny serta rekan memperoleh sanksi administratif dari OJK yakni
pembatalan pendaftaran AP dan KAP. OJK juga memberi sanksi kepada SNP
Finance yakni pembekuan aktivitas bisnis selama enam bulan (OJK, 2018).

Lalu praktik financial statement fraud juga terjadi di perusahaan sektor
keuangan milik pemerintah, yaitu pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero). PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) mengalami kegagalan pembayaran polis asuransi
yang jatuh tempo dari produk JS Saving Plan akibat dari tindak fraud yang sudah
terjadi sejak lama. Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK, PT Asuransi Jiwasraya
(Persero) sudah melakukan financial statement fraud dari tahun 2006. Pembukuan
yang seharusnya mencatat kerugian, di manipulasi sedemikian rupa sehingga
menghasilkan laba semu. Setelah dilakukan proses audit, didapat hasil bahwa
fraud dilakukan pada sisi investasi. PT Asuransi Jiwasraya (Persero) diketahui
sering melakukan investasi pada saham-saham yang sudah dipalsukan oleh
banyak pihak serta sudah membukukan laba semu sejak tahun 2006. Bahkan di
tahun 2017, PT Asuransi Jiwasraya (Persero) mendapat opini tidak wajar pada
laporan keuangannya, padahal Jiwasraya membukukan laba sebesar 360,3 miliar
saat itu. Opini itu didapat sebab terdapat kekurangan cadangan 7,7 triliun rupiah
(Sanjaya et al., 2021).

Financial statement fraud ialah persoalan yang tak bisa dipandang biasa,
sebab setiap tahunnya kasus-kasus fraud didapati pada laporan keuangan. Auditor
bisa menganalisis serta memantau berbagai perspektif untuk menghindari fraud,
fraud triangle theory yang diperkenalkan Cressey (1953) yakni satu dari beberapa
teori yang dipakai untuk memperkirakan fraud, yang terdiri dari 3 elemen
indikator: pressure, opportunity serta rationalization. Fraud triangle theory terus
berkembang. Perkembangan pertama diperkenalkan Wolfe & Hermanson di tahun
2004 yang dikenal dengan fraud diamond theory. Wolfe & Hermanson (2004)
memperkuat fraud triangle theory dengan menambahkan unsur yang diperkirakan
mempunyai pengaruh besar akan adanya fraud, yakni capability ataupun
competence. Perkembangan kedua diperkenalkan di tahun 2011 yaitu fraud
pentagon theory. Crowe (2011) mendapatkan dalam suatu penelitian, unsur
arrogance juga memiliki pengaruh terhadap fraud. Di dalamnya, Crowe (2011)

juga memasukkan teori fraud triangle serta elemen competence (kompetensi),



sehingga model fraud yang diperkenalkan Crowe (2011) terdiri dari 5 elemen:
pressure, opportunity, rationalization, competence, serta arrogance. Lalu,
perkembangan berikutnya diperkenalkan oleh Vousinas di tahun 2019 yaitu fraud
hexagon theory. Vousinas (2019) menyebutkan fraud hexagon theory terdiri atas
enam unsur: Stimulus/pressure, capability, collusion, opportunity, rationalization,
serta ego/arrogance. Enam unsur pada fraud hexagon theory ialah perkembangan
fraud triangle, fraud diamond, serta fraud pentagon theory dengan penambahan
unsur collusion.

Elemen fraud hexagon theory dipakai pada penelitian ini. Ini dilakukan
dengan pertimbangan bahwa fraud hexagon theory yaitu penyempurnaan teori-
teori sebelumnya, kemudian ada unsur baru yakni collusion (kolusi) yang pada
sebelumnya sedikit penggunaanya untuk dipakai menjadi pengukur tindak
financial statement fraud. Fraud hexagon theory meliputi enam faktor: stimulus,
capability, collusion, opportunity, rationalization serta ego. Financial stability
menjadi proksi dari faktor stimulus. Rasio perubahan aset menjadi pengukur
financial stability. Jika rasio total aset mengalami penurunan maka akan
mengurangi daya tarik perusahaan yang akan berujung pada tindak fraud, hal itu
dikarenakan rendahnya jumlah total aset menjadi tekanan tersendiri bagi
manajemen serta memacu manajemen untuk berbuat financial statement fraud
(Wijayani & Ratmono, 2021). CEO education menjadi proksi dari faktor
capability. Semakin tinggi tingkat pendidikan CEO, semakin besar juga
kemungkinan untuk melakukan tindak fraud dengan menggunakan ilmu yang
dimiliki (Kusumosari, 2020). State-owned enterprises menjadi proksi faktor
collusion. Badan usaha milik pemerintah mempunyai interaksi dan hak khusus.
Keadaan ini bisa disalahgunakan oleh manajemen untuk tak menegakkan
pengelolaan perusahaan yang baik sehingga berpotensi mengakibatkan kolusi dan
financial statement fraud (Kusumosari, 2020). Whistleblowing system menjadi
proksi faktor opportunity. Whistleblowing mengarah kepada sikap yang
mengutamakan orang lain ataupun organisasi di atas kepentingan sendiri (Wahyu
& Mahmudah, 2018). Dengan begitu, sikap seorang pelapor yang ingin
memperbaiki kesalahan yang bisa merugikan orang lain maupun instansi bisa

mengurangi timbulnya financial statement fraud (Maharani & Mahmudah, 2021).



Total accrual menjadi proksi dari faktor rationalization. Karena konsepnya
akrual, manajemen bisa memalsukan penerimaan dengan mencatat pada saat
terjadi transaksi walaupun kas belum keluar ataupun diterima, sehingga apabila
nilai discretionary accruals naik bisa menimbulkan kemungkinan terjadinya
financial statement fraud (Wijayani & Ratmono, 2021). Lalu CEO duality
menjadi proksi faktor ego. Kemungkinan terjadinya tindak fraud akan semakin
tinggi apabila CEO mempunyai jabatan lebih dari satu pada suatu perusahaan
(Kusumosari, 2020).

Penelitan memakai fraud hexagon theory sudah dilakukan peneliti lain,
contohnya Wijayani & Ratmono (2021) yang mana peneliti dalam penelitian itu
memakai unsur-unsur fraud hexagon theory untuk mengetahui financial statement
fraud. Penelitian itu memperlihatkan financial target mempunyai pengaruh
negatif, auditor’s opinion, change in directors, proportion of the commissioners
serta frequent number of CEO's pictures mempunyai pengaruh positif sedangkan
financial stability, liquidity, external pressure, institutional ownership, ineffective
monitoring, quality of external auditor, nature of industry, change in auditor,
total accrual ratio, CEO duality dan collusion tidak mempunyai pengaruh akan
terjadinya financial statement fraud. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Wijayani & Ratmono (2021) yakni mengganti beberapa proksi untuk mengukur
faktor-faktor dari fraud hexagon theory, mengganti instrumen pengukuran untuk
mendeteksi financial statement fraud lalu sampel. Sampel pada penelitian ini
yaitu perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020.
Alasan memilih perusahaan sektor keuangan ialah karena menurut ACFE 2022,
sektor keuangan & perbankan ialah sektor yang paling banyak melakukan fraud,
yaitu sebanyak 351 kasus dimana 11% nya itu merupakan kasus financial
statement fraud.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian diberi judul “Fraud Hexagon
dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud pada Perusahaan Sektor Keuangan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian



Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

ialah:

1. Apakah financial stability mempunyai pengaruh terhadap financial statement
fraud?

2. Apakah CEO education mempunyai pengaruh terhadap financial statement
fraud?

3. Apakah state-owned enterprises mempunyai pengaruh terhadap financial
statement fraud?

4. Apakah whistleblowing system mempunyai pengaruh terhadap financial
statement fraud?

5. Apakah total accrual mempunyai pengaruh terhadap financial statement
fraud?

6. Apakah CEO duality mempunyai pengaruh terhadap financial statement fraud?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk membuktikan pengaruh financial
stability, CEO education, state-owned enterprises, whistleblowing system, total

accrual serta CEO duality terhadap financial statement fraud.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Pengembangan ilmu akuntansi, terutama pada bidang akuntansi forensik
tentang faktor-faktor yang bisa memengaruhi perusahaan berbuat financial
statement fraud memakai elemen dari fraud hexagon theory.
b. Manfaat Praktis
a) Bagi perusahaan
Memberi pertimbangan kepada manajemen selaku agent untuk melindungi
principal. Manajemen pun bertugas memberi informasi serta diharapkan
untuk mempelajari lebih lanjut tentang faktor-faktor yang bisa menjadi
penyebab fraud dan efek dari tindak financial statement fraud guna
mengurangi kesalahan pengambilan keputusan.
b) Bagi investor



Sebagai alat yang diharapkan bisa memberi informasi pada investor untuk
mengevaluasi serta menganalisis investasi mereka di perusahaan, sehingga
investor bisa lebih berhati-hati serta bisa mengetahui kemungkinan adanya
financial statement fraud pada perusahaan.

c) Bagi masyarakat

Memberikan pemahaman pada masyarakat terkait kasus fraud yang terjadi
serta menyebutkan tentang tahapan, cara mendeteksi serta mencegah fraud
sedini mungkin.

d) Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan referensi serta perbaikan

untuk penelitian selanjutnya serta untuk menambah wawasan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang secara berurutan terdiri dari 5
bab, yakni: Bab | Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Ill Metode
Penelitian, Bab IV Temuan dan Pembahasan, serta Bab VV Simpulan, Implikasi,
dan Rekomendasi. Berikutnya, penjelasan terkait masing-masing bab:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini Dberisi mengenai teori-teori yang dipakai sebagai landasan dalam
penelitian, pengembangan hipotesis, kerangka pemikiran, serta penelitian
terdahulu.
BAB Ill : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini. Bab ini
menjelaskan jenis dan desain penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan
sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel,
serta metode analisis data.
BAB IV : TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai hasil yang didapat dari analisis data serta
pembahasan hasil dari penelitian yang dilakukan.



BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
Bab ini berisi mengenai kesimpulan penelitian berdasarkan hasil pembahasan,

implikasi, serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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